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ABSTRAK 

 

Fitrianti. 2023. “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam 

Menanamkan Karakter Gemar Membaca pada Siswa di MI Salafiyah Kuripan 

Lor”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.  

Dosen Pembimbing: Riskiana, M.Pd.  

Kata Kunci: Implementasi, Gerakan Literasi Sekolah, Karakter Gemar Membaca. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kurangnya minat siswa terhadap 

membaca, untuk itu MI Salafiyah Kuripan Lor menerapkan program gerakan 

literasi sekolah dalam menanamkan karakter gemar membaca pada siswa. 

Pencapaian ini belum terpublikasi secara luas sehingga masih belum menjadi 

bahan percontohan sekolah-sekolah lain.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi 

gerakan literasi sekolah dalam menanamkan karakter gemar membaca pada siswa 

di MI Salafiyah Kuripan Lor dan untuk mendeskripsikan faktor pendukung serta 

penghambat implementasi gerakan literasi sekolah dalam menanamkan karakter 

gemar membaca pada siswa di MI Salafiyah Kuripan Lor.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Metode pengumpulan 

data yang digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian 

menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara dan telaah dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan implementasi gerakan 

literasi sekolah dalam menanamkan karakter gemar membaca pada siswa di MI 

Salafiyah Kuripan Lor dilaksanakan berdasarkan tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan dan tahap evaluasi. Faktor pendukung implemenetasi GLS yaitu 

adanya sarana dan prasarana, kesiapan dan motivasi siswa, perpustakaan yang 

cukup memadai. faktor penghambat juga ada seperti minat baca siswa yang 

berbeda dan keterbatasan dalam jumlah buku koleksi yang digemari siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu indikator yang menjadi tolok ukur tingkat kemajuan suatu 

bangsa adalah membaca. Suatu negara dapat dikatakan memiliki tingkat 

budaya yang tinggi apabila semakin banyak waktu yang dimiliki oleh 

warganya untuk membaca. Bahkan di beberapa Negara, seperti Swedia, 

Jerman Barat, Amerika Serikat dan Jepang, waktu bisa berarti membaca.
1
 

Berdasarkan penelitian ASEAN Libraries, umumnya masyarakat 

yang berada di negara-negara berkembang masih kental dengan budaya 

mengobrol dibandingkan budaya membaca.
2
 Termasuk salah satunya ialah 

bangsa Indonesia yang hingga saat ini merupakan bangsa yang lebih suka 

bertutur kata (menggunakan budaya lisan). Budaya lisan masih sangat 

melekat pada masyarakat Indonesia, bahkan seiring dengan perkembangan 

teknologi yang semakin maju pesat dan tidak terbendung seperti sekarang 

ini menjadikan budaya lisan masyarakat Indonesia bertransformasi 

menjadi budaya menonton dan melihat.
3
  

Sejarah telah membuktikan bahwa kegiatan membaca dan menulis 

merupakan kegiatan yang wajib dilakukan oleh suatu bangsa agar menjadi 

                                                             
1
 Nugraha, Menumbuhkan Minat Membaca Generasi Emas, (Jakarta: bumi Aksara, 

20180, Hlm. 45. 
2
 Nurhadi, (N. Syamsiyah, Ed.), Strategi Meningkatkan Daya Baca, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016), Hlm. 57 
3
 Meity H. Idris, & Izul Ramdan, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Luxima Metro Media, 2015), Hlml. 29. 



2 
 

  

generasi pengamal ilmu yang berujung pada lahirnya kembali peradaban. 

Apabila kegiatan ini melekat dan membudaya pada struktur berpikir tidak 

akan lagi ketinggalan.
4
 Dengan perkembangan zaman yang semakin 

canggih yang ditandai dengan kemudahan dalam akses informasi tidaklah 

menjadi tolok ukur bagi suatu masyarakat untuk menjadi masyarakat yang 

literat. 

Kebiasaan membaca perlu dimulai dari usia dini sejak di rumah, di 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan atas hingga perguruan 

tinggi. Tanpa kebiasaan membaca, maka akan sangat sulit untuk 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Kebiasan membaca dan 

menguasai Iptek bagaikan dua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan. 

Banyak membaca akan banyak mendapatkan pengetahuan, dan orang yang 

menguasai ilmu pengetahuan ialah orang yang memiliki sumber daya yang 

berkualitas yang dapat melaksanakan pembangunan untuk kesejahteraan 

semua bangsa. Minat baca, buku dan perpustakaa adalah tiga elemen 

pokok dalam suatu sistem pendidikan yang dapat menciptakan kualitas 

sumber daya manusia. Sebuah negara yang kaya sumber daya manusia 

akan lebih unggul daripada suatu negara yang kaya sumber daya alam.
5
 

Berdasarkan hasil penelitian perpustakaan nasional tahun 2007 

menunjukan fakta bahwa rata-rata orang Indonesia membaca buku 3-4 kali 

                                                             
4
 Neng Gustini, Dede Rohaniawati & Anugrah Imani, Budaya Literasi (Model 

Pengembangan Budaya Baca Tulis Berbasis Kecerdasan Majemuk Melalui Tutor Sebaya), 

(Yogyakarta: Deepublish, 2016), Hlm. 31. 
5
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 2. 
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perminggu, dengan durasi waktu membaca perhari rata-rata 5-9 buku.
6
 

Terlebih lagi suatu penelitian dari United Nations Educational, Science 

and Cultural Organization (UNESCO) menyebutkan bahwa perbandingan 

antara orang yang minat membaca dengan yang tidak adalah 1:1.000, hal 

ini didasarkan pada indeks minat baca yang berkisar pada angka 0.001. 

Perlu digaris bawahi, bahwa data ini hanya menyebutkan minat baca. 

Belum tentu satu orang tersebut gemar membaca apalagi menjadikannya 

budaya dan belum tentu bacaan yang dibacanya adalah tulisan-tulisan 

berkualitas. Serupa dengan hal tersebut, berdasarkan studi “Most Littert 

Nation In The World” yang dilakukan oleh Central Conecticut State 

University pada Maret 2016, Indonesia menduduki peringkat buncit, 

peringkat 60 dari 61 negara mengenai minat baca.
7
 Dari data-data diatas 

semakin menegaskan bahwa minat membaca di Indonesia masih tergolong 

rendah. Padahal agar dapat menjadi suatu kaum intelektual yang dapat 

menghasilkan karya yang berkualitas budaya membaca ini perlu 

ditanamkan sedini mungkin. 

Menanggapi hasil survai terhadap kemampuan literasi siswa 

Indonesia, salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia 

melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan No. 23 tahun 2015 ialah 

dengan dikeluarkannya program gerakan literasi nasional yang terdiri dari 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Gerakan Literasi Keluarga dan Gerakan 

                                                             
6
 Moh. Nadlir (D. Meilianan, Ed), Per Hari Rata-rata Orang Indonesia Hanya Baca 

Buku Kurang dari Satu Jam, (Kompas: Maret Senin, 2018). 
7
 Galuh Ayu Puspita & Irwansyah, Pergeseran Budaya Baca dan Perkembangan Industri 

Penerbitan buku di Indonesia: Studi Kasus Pembaca E-Book Melalui Aplikasi Ipusnas, 

(Blibikotika: Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informatika, Vol. 2 Nomor 1, 2018), Hal. 13. 
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Literasi Masyarakat. Gerakan Literasi Nasional dapat mendorong 

tumbuhnya budaya baca, salah satunya dapat dipantau melalui 

penyelenggaraan gerakan literasi sekolah.
8
 Gerakan literasi sekolah adalah 

upaya dalam menumbuhkan minat baca siswa. Berdasarkan keputusan 

tersebut siswa diwajibkan membaca 15 menit sebelum pembelajaran 

dimulai dengan jenis buku yang dibaca sifatnya bebas namun harus 

memuat unsur-unsur budi pekerti.
9
  

Kegiatan gerakan literasi sekolah tidak dapat dipisahkan dengan 

sekolah, hal ini dikarenakan sekolah mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam melaksanakan kegiatan literasi. Literasi dapat menjadi 

sarana bagi siswa sebagai media untuik mendapatkan informasi, apabila 

dilaksanakan dengan baik akan memberikan dampak yang baik bagi siswa. 

Kegiatan gerakan literasi sekolah ini seharusnya diterapkan pada setiap 

sekolah.
10

 Sekolah merupakan suatu tempat yang memiliki peran penting 

dalam pelaksanaan program literasi bagi murid-muridnya. Dalam proses 

pendidikan yang dilaksanakan di sekolah, perlu kiranya bagi pihak sekolah 

untuk menanamkan budaya literasi yang kuat bagi para siswa sehingga 

dapat melahirkan generasi kokoh dalam kepribadiannya serta berkualitas. 

Pentingnya Gerakan Literasi Sekolah dalam menanamkan karakter 

gemar membaca didasarkan pada alasan, bahwa banyaknya siswa yang 

                                                             
8
 Lukman Sholihin dkk, E-Book: Indeks Aktivitas Literasi Membaca 34 Provinsi 

(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019), Hal. 2-3 
9
 Ketut Budi Darma, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam Menumbuhkan Minat 

Baca Siswa Sekolah Dasar, dalam Jurnal Edukasi Nonformal, Vol. 1 No. 2 Year (2020) Hlm. 72 
10

 Riski Munaimah, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Di SD N Bacitro, 

Gondokusuman, Yogyakarta, dalam Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 39 Tahun 2018. 
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kurang antusias perihal membaca. Adanya perilaku yang tidak sesuai 

tersebut menunjukan bahwa belum adanya kesadaran siswa di sekolah 

untuk meningkatkan karakter gemar membaca.
11

 Karakter gemar membaca 

perlu ditanamkan agar semakin menciptakan masyarakat yang literat yang 

siap untuk berkarya dan bersaing di Era Pasar Bebas ini. Oleh karena itu, 

Gerakan Literasi Sekolah harus diterapkan dan dilestarikan di tiap-tiap 

sekolah. Gerakan Literasi Sekolah ini memperkuat gerakan penumbuhan 

budi pekerti sebagaimana dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Salah satu program di dalam 

gerakan literasi sekolah ialah kegiatan 15 menit membaca buku non-

pelajaran sebelum waktu belajar dimulai.
12

 Program gerakan literasi 

sekolah dilaksanakan secara bertahap dengan mempertimbangkan 

kesiapan sekolah di seluruh Indonesia. Kesiapan ini mencakup kesiapan 

kapasitas sekolah (ketersediaan fasilitas, bahan bacaan, sarana dan 

prasarana literasi), kesiapan warga sekolah, dan kesiapan sistem 

pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan kelembagaan, dan 

perangkat kebijakan yang relevan).
13

 

Upaya-upaya yang telah dicanangkan pemerintah tersebut akan lebih 

efisien dan berhasil apabila dibarengi dengan keterlibatan secara aktif dari 

                                                             
11

 Choiri Bayu Respati, Naskah Publikasi: Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam 

Menanamkan Karakter Gemar Membaca Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri 1 Sawahan, (Surakarta: 

Universitas Muhammadiyah, 2018), Hal 2 
12

 Nadya Faradina, Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca 

Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten, (Jurnal Hanata Widya, No 

8, 2017), hlm. 6.
 

13
 Pangesti Wiedarti, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta:Direktorat Jendral 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Kementrian dan Kebudayaan, 2016), hlm. 26.
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seluruh pemangku kebijakan pendidikan mulai dari tingkat provinsi, 

kabupaten/ kota, hingga lingkup Yayasan/Lembaga pendidikan. Dalam hal 

ini, tentunya sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

mendukung keberhasilan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) karena 

sekolah merupakan lingkupn terkecil sekaligus terdekat dengan siswa. Hal 

tersebut karena GLS merupakan gerakan sosial dengan dukungan 

kolaboratif berbagai elemen.
14

 

MI Salafiyah Kuripan Lor merupakan salah satu sekolah yang 

menerapkan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Berdasarkan 

wawancara awal ditemukan bahwasannya MI Salafiyah Kuripan Lor telah 

melakukan kegiatan literasi sekolah dalam menanamkan karakter gemar 

membaca pada peserta didik melalui kegiatan 15 menit membaca di awal 

pemebelajaran. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari.
15

 Sehingga 

karakter gemar membaca peserta didik perlahan mulai terbangun.  

Pencapaian ini belum terpublikasikan secara luas sehingga masih 

belum menjadi bahan percontohan bagi sekolah-sekolah lain. Dalam 

penelitian ini mengkaji bagaimana mengimplementasikan program 

Gerakan Literasi Sekolah hingga mampu menumbuhkan karakter gemar 

membaca bagi peserta didiknya. Sehingga nantinya diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah lain yang akan menerapkan program 

Gerakan Literasi Sekolah. Semakin banyak sekolah yang menerapkan 

                                                             
14

 Farid Ahmadi, Media Literasi Sekolah (Teori dan Praktik), (Semarang: CV. Pilar 

Nusantara 2018), hlm. 30. 

15
 Wawancara Bersama Ibu Thoyyibah (Kepala Sekolah) tanggal 2 September 2022. 
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program Gerakan Literasi Sekolah maka diharapkan akan semakin 

terwujudnya harapan menjadi masyarakat yang berbudaya literat dan 

membangun kualitas manusia Indonesia yang lebih baik pada akhirnya. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti tertarik 

untuk meneliti permasalahan terkait pengimplementasian program 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di MI Salafiyah Kuripan Lor Kabupaten 

Pekalongan. Adapun penelitian ini berjudul “Implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) dalam Menanamkan Karakter Gemar Membaca 

pada Siswa di MI Salafiyah Kuripan Lor”. Dengan adanya pengkajian dan 

penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan bagaimana 

pengimplementasian Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di sekolah tersebut 

dan diharapakan bisa menjadi bahan informasi dan rujukan bagi sekolah 

lain. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana implementasi gerakan literasi sekolah (GLS) dalam 

menanamkan karakter gemar membaca pada siswa di MI Salafiyah 

Kuripan Lor? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat gerakan literasi sekolah 

(GLS) dalam menanamkan karakter gemar membaca pada siswa di 

MI Salafiyah Kuripan Lor? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi implementasi gerakan literasi sekolah (GLS) 

dalam menanamkan karakter gemar memebaca pada siswa di MI 

Salafiyah Kuripan Lor. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat gerakan 

literasi sekolah (GLS) dalam menanamkan karakter gemar membaca 

pada siswa di MI Salafiyah Kuripan Lor. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan, 

wacana dan sumbangsih pemikiran bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam pengembangan literasi sekolah di 

Lembaga Pendidikan tingkat dasar. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjkadi rujukan, 

referensi, dan pedoman bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan pelaksanaan program Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) di Sekolah Dasar. 
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2. Manfaat Secara Praktis 

a. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan bagi Lembaga Pendidikan, kepala sekolah 

dan guru dalam upaya membentuk lingkungan sekolah yang 

literat. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi bagi 

semua kalangan pemerhati pedidikan dan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam upaya mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunkan penelitian deskriptif kualitatif, 

penelitian deskriptif kualitatif adalah peneltian yang dilakukan untuk 

memahami suatu fenomena apa yang dilakukan oleh subjek 

penelitian secara sistematis dan faktual misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan mendeskripsikan dalam bentuk kata dan 

bahasa pada kontek khusus yang alamiah. Penelitian ini juga sering 

disebut penelitian non eksperimen, karena pada penelitian tidak 

melakukan kontrol dan manipulasi data penelitian. Sehingga dalam 

pnelitian ini peneliti mendeskripsikan dan menganalisis 

implementasi gerakan literasi sekolah (GLS) dalam menanamkan 

karakter gemar membaca pada siswa di MI Salfiyah Kuripan Lor. 
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Sedangkan objek penelitian adalah berupa objek dilapangan yang 

sekiranya mampu memberikan informasi tentang kajian penelitian. 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh. Berdasarkan sumbernya, jenis data yang 

diambil menjadi dua yaitu: 

a. Sumber Data Primer (Data Utama) adalah data yang 

dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh peneliti dalam sumber 

pertama/utama. Adapun data primer dalam penelitian ini adalah 

melalui observasi serta wawancara dari pihak-pihak yang 

terlibat langsung dengan gerakan literasi sekolah di MI 

Salafiyah Kuripan Lor baik kepala sekolah, guru serta siswa/i. 

b. Sumber Data Sekunder adalah data yang tidak diperoleh 

langsung dari subjek penelitian dan digunakan untuk 

memperkuat sumber data primer. Dalam penelitian ini, sumber 

data sekunder yang digunakan meliputi buku-buku dan jurnal, 

serta arsip-arsip di MI Salafiyah Kuripan Lor. 

Ketersediaan sumber data merupakan salah satu pertimbangan 

dalam memilih masalah penelitian. Sebuah penelitian bisa dilihat 

apabila sumber datanya tersedia dan dengan mudah dijangkau, maka 

masalah tersebut bisa diteliti. Untuk memperoleh data yang valid 

dalam penelitian ini, makapenelitian menggunakan teknik purposive 

samling artinya pemilihan subjek penelitian yang dipandang 
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mempunyai sangkut paut yang erat dengan masalah yang diteliti atau 

tujuan penelitian.  

Data hasil penelitian kualitatif adalah dalam bentuk kata-kata 

dan lebih menekankan pada deskriptif. Oleh karena itu, penelitian 

kualitatif dapat juga disebut sebagai penelitian deskriptif, karena 

penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan 

atau fenomena yang terjadi apa adanya.
16

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah terpenting pada pengumpulan data yaitu penggunaan 

teknik yang tepat untuk pengumpulan data. Hal ini dikarenakan agar 

target utama pada penelitian dapat dicapai, dalam penelitian ini 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Metode Observasi 

Observasi yaitu pengadaan pengamatan terhadap objek baik 

pribadi maupun tidak yang dilakukan dengan menggunakan 

pedoman observasi. Pada penelitian ini peneliti melihat dan 

mengamati proses penerapan implementasi gerakan literasi 

sekolah dalam menanamkan karakter gemar membaca pada 

siswa di MI Salafiyah Kuripan Lor. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara atau interview biasa disebut dengan wawancara 

atau kuesioner verbal yang merupakan percakapan yang 

                                                             
16

 Nana  Syaodi Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 1.  
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dilakukan oleh seorang pewawancara untuk memperoleh 

informasi dari yang diwawancarai yang hanya berisi ringkasan 

pertanyaan yang akan ditanyakan.
17

 Peneliti melakukan 

wawancara untuk mendapatkan informasi mengenai metode 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data atau informasi tentang status siswa, termasuk 

jumlah siswa mengikuti dan tidak mengikuti kegiatan literasi 

sekolah. Dalam wawancara yang mnejadi informasi utama 

adalah kepala sekolah, guru, dan siswa MI Salafiyah Kuripan 

Lor. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses mendapatkan data berupa 

catatan-catatan, arsip-arsip dan sejenisnya termasuk laporan-

laporan yang bersangkut paut dengan permasalahan penelitian. 

Dokumentasi yang dilakukan berkaitan dengan data-data fisik 

lembaga seperti misalnya data tentang sejarah, batas-batas 

penelitian, sumber daya manusia, sarana-prasarana, keadaan 

data koleksi-koleksi, dan lain-lain.
18

 Alat atau instrument yang 

digunakan untuk data dokumentasi pada penelitian ini berupa 

handphone. Metode dokumentasi ini dapat berupa dokumen 

yang ada hubungannya dengan topik yang peneliti angkat. 

                                                             
17

 Imami Nur Rachmawati, Pengumuman Data dalam Penelitian Kualitatif Wawancara, 

(Tasikmalaya: JUrnal Keperwatan Indonesia UPI Kampus Tasikmalaya, Vol. 11 No. 1, 2007), 

hlm 18. 
18

 Muhammad Rum, Desain Penelotian Kualitatif dan Kuantitatif dalam Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi, hlm. 15. 
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Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh 

informasi meliputi: profil MI Salafiyah Kuripan Lor, sarana-

prasarana gerakan literasi sekolah, dan dokumentasi penting 

lainnya. 

4. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman, analisis dalam penelitian 

kualitatif dilakukan selama proses pengumpulan data dan setelah 

pengumpulan data selesai selama periode interaktif sampai 

datangnya jenuh.
19

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data terdiri dari merangkum, memilih 

elemen-elemen yang berkaitan dengan tema penelitian, 

menemukan topik dan model, dan terakhir menyajikan 

gambaran yang lebih spesifik dan memfasilitasi 

pengumpulan data selanjutnya. Dengan mereduksi data kita 

akan belajar proses berpikir cermat, teliti dan membutuhkan 

kecerdasan dan pengetahuan yang luas. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah 

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

dapat berupa matriks, grafik, flowchart, pictogram dan lain-

lain. Dengan penyajian data, maka data tersebut terorganisir 

                                                             
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, ( 

Bandung: 2008), hlm 246. 
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dan tersetruktur agar mudah dipahami. Selain itu, dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa deskripsi 

singkat atau hubungan antar kategori dan sejenisnya, tetapi 

yang sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

kualitatif adalah naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menjadi langkah akhir dalam 

penelitian kualitatif, karena kesimpulan dalam penelitian 

kulitatif mampu mendeskripsikan rumusan masalah yang 

telah dibuat, akan tetapi kesimpulan juga tidak selamanya 

dapat mengintreprestasikan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitaif, karena menurut sugiyono rumusan 

masalah pada penelitian. Kesimpulan dalam penelitian 

kualiatif menjadi temuan baru yang sebelumnya belum ada. 

Hasilnya dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya belum jelas sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas.
20

 Setelah diperoleh data dari hasil observasi 

dilapangan menggunkan pedoman wawancara antara 

peneliti dengan guru kelas, dan siswa. Setelah terkumpul, 

selanjutnya dilakukan analisis data dengan teknik serta 

strategi pengelolaan sebagai berikut: 

                                                             
20

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm 247-25 
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1) Pengelolaan data dimulai dari studi pendahuluan 

sampai dengan penyusunan proposal penelitian. 

2) Pengelolaan data yang lebih komprehensif 

dilakukan dengan mengolah hasil wawancara dan 

mengumpulkan data atau informasi dilokasi 

penelitian. 

3) Kemudian, keabsahan data hasil wawancara dengan 

sejumlah narasumber yang dijadikan informasi 

penelitian diperiksa dan dibandingkan dengan 

berbagai informasi terkait penelitian. Pada tahap ini, 

pengolahan data dianggap optimal jika data yang 

diperoleh lengkap dan dapat mengemukakan 

masalah yang diteliti. 

4) Analisis data digunakan untuk menanggapi 

pertanyaan dalam penelitian yang dilakukan dengan 

menggunkan pendekatan analisis kualitatif. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan pandangan mengenai sistematika dalam panduan 

skripsi ini, maka penulis mengemukakan dan membagi sitematika 

penulisan skripsi yang terbagi menjadi beberapa bagian diantara:  

1. Bagian Awal 

Pada bagian awal skripsi ini berisi halamna sampul, halaman 

judul (sampul dalam), halam surat pernyataan keaslian, halaman 



16 
 

  

nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman transliterasi 

halaman persembahan, halaman motto, halaman abstrak, halaman 

kata pengantar, halaman daftar isi dan daftar tabel, halaman 

gambar, halaman lampiran. 

2. Bagian Inti 

Bab I pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II landasan teori, merupakan isi dari skripsi yang 

mengenai deskripsi teori yang meliputi implementasi, gerakan 

literasi sekolah, karakter gemar membaca, penelitian relevan, dan 

kerangka berfikir. 

Bab III hasil penelitian yang menjelaskan tentang hasil 

penelitian yang diperoleh berisi berisi profil MI Salafiyah Kuripan 

Lor, visi dan misi sekolah, struktur Lembaga Pendidikan, data 

guru, data siswa dan hasil penelitian untuk rumusan masalah. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, yakni penyajian 

Bab ini berisi tentang pembahasan mengenai masalah yang diteliti 

yaitu “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam Menanamkan 

Karakter Gemar Membaca pada Siswa di MI Salafiyah Kuripan 

Lor”. 

Bab V bab ini terdapat dua sub bab yakni kesimplan dan 

saran. 
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3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-

lampiran (daftar riwayat hidup, surat pengantar dan izin penelitian, 

surat keterangan telah melaksanakan penelitian, panduan 

wawancara/observasi, data penelitian seperti data mentah hasil 

observasi dan tabel kategorisasi dan dokumentasi yang relevan). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan telah 

dikemukakan dalam bab I sampai bab IV, mengenai implementasi gerakan 

literasi sekolah (GLS) dalam menanamkan karakter gemar membaca pada 

siswa di MI Salafiyah Kuripan Lor. Dapat diambil beberapakesimpulan, 

bahwa: 

Implementasi gerakan literasi sekolah dalam menanamkan karakter 

gemar membaca pada siswa di MI Salafiyah Kuripan Lor dilakukan 

melalui 3 (tiga) tahap: 1). Tahap persiapan, dalam tahap ini ada hal yang 

harus dilakukan seperti, mengkondisikan lingkungan fisik sekolah ramah 

lingkungan, mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademiik yang 

literat, dan mengupayakan keterlibatan lingkungan sosial dan masyarakat 

dalam gerakan literasi sekolah. 2.) Tahap Pelaksanaan, dalam hal ini ada 

menerapkan perencanaan yang sudah disusun kemudian diterapkan 

ditahap pelaksanaan 3.) Tahap evaluasi, suatu tahap yang dilakukan 

berkenaan dengan penilaian. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 

Gerakan Literasi Sekolah dalam menanamkan karakter gemar membaca 

pada siswa di MI Salafiyah Kuripan lor adalah: 1). Faktor Pendukung 

seperti; Sarana dan Prasarana yang ada di sekolah cukup mendukung, 
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Kesiapan dan Motivasi Siswa, Perpustakaan Sekolah yang Cukup 

Memadai, dalam artian menyediakan fasilitas untuk kebutuhan yang 

maksimal. 2.) Faktor Penghambat seperti; minat baca siswa yang berbeda, 

keterbatasan dalam jumlah koleksi yang digemari siswa, dan Keterbatasan 

Waktu 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah, senantiasa memberikan dukungan dengan terus 

bekerjasama dengan pihak sekolah supaya kegiatan gerakan literasi 

sekolah terus berjalan dan berkembang dengan tujuan 

menumbuhkan dan meningkatkan literasi siswa maupun warga 

sekolah. 

2. Bagi Pihak Sekolah, hendaknya terus mendorong dengan adanya 

kegiatan gerakan literasi sekolah untuk siswa terus belajar dan 

terbiasa untuk membaca buku. 

3. Bagi Pendidik, pendidik harus terus meningkatkan dan 

menjalankan kegiatan gerakan literasi sekolah, karena kegiatan ini 

sangat membantu kegiatan pembelajaran dan menumbuhkan minat 

baca siswa. 

4. Bagi Siswa, diharapkan semangat dalam mengikuti kegiatan 

gerakan literasi sekolah dan sering berkunjung ke perpustakaan 

untuk membaca buku. 
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